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Abstract. This research aims to find out how big a relationship the frequency of meetings and participant 

satisfaction has on increasing collaboration among business actors in The Entrepreneurs Society community. The 

research method used is a quantitative method approach with data collection techniques using probability 

sampling with a population of 200 community members and samples taken using the Slovin formula, namely 52 

respondents. Data were collected using a questionnaire on a Likert scale. Data processing uses SPSS 29 software 

for instrument testing, correlation analysis and hypothesis testing. The results of the research show that both 

partial and simultaneous meanings of the words have the same relationship and have a positive effect between 

the frequency of meetings and participant satisfaction on increasing collaboration among business actors in The 

Entrepreneurs Society community. 

 

Keywords:Meeting Frequency, Participant Satisfaction, Increased Collaboration. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan frekuensi pertemuan dan kepuasan 

peserta terhadap peningkatan kolaborasi pada pelaku usaha di komunitas The Entrepreneurs Society. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan data menggunakan 

probability sampling dengan populasi sebanyak 200 anggota komunitas dan diambil sampel menggunakan rumus 

slovin yaitu sebanyak 52 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam satuan skala likert. 

Pengolahan data menggunakan software SPSS 29 untuk uji instrumen, analisis korelasi, dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan baik secara parsial maupun simultan  dengan arti kata sama sama memiliki hubungan dan 

berpengaruh positif antara frekuensi pertemuan dan kepuasan peserta terhadap peningkatan kolaborasi pada 

pelaku usaha di komunitas The Entrepreneurs Society. 

 

Kata kunci:Frekuensi Pertemuan, Kepuasan Peserta , Peningkatan Kolaborasi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di era globalisasi dan digitalisasi, kolaborasi antar pelaku usaha menjadi kunci utama 

dalam meningkatkan skala, jangkauan pasar, dan sumber daya mereka. Kolaborasi 

memungkinkan pelaku usaha untuk menggabungkan kekuatan dan keahlian mereka untuk 

mencapai tujuan bersama, yang tidak mungkin mereka capai sendiri. Fenomena ini semakin 

diperkuat dengan pesatnya perkembangan komunitas-komunitas pelaku usaha yang 

menyediakan platform bagi para anggotanya untuk saling berinteraksi, bertukar ide, dan 

menjalin kerjasama. Menurut Hermawan Kartajaya ( 2008 ), komunitas adalah sekelompok 

orang yang peduli satu sama lain yang lebih dari seharusnya, dimana dalam sebuah 

komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antara anggota komunitas tersebut dikarenakan 

adanya kesamaan interest atau values. 
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Pemikiran berikutnya lainnya dikemukakan oleh Nalebuff dan Brandenburger dengan 

konsep coopetition. Konsep ini menekankan pada perubahan cara pikir (mindset) yang 

mengkombinasikan persaingan dengan kerjasama dalam suatu marketplace yang sama 

dengan menggunakan analisis teori game. Pemikiran lainnya dikemukakan oleh Blake dan 

Ernst bahwa di masa datang akan terjadi peningkatan strategi kolaborasi dibanding strategi 

kompetisi sebagai upaya untuk menyongsong terjadinya hubungan ekonomi dan bisnis 

lintas batas. Kolaborasi dianggap sebagai konsep terbaik dan alat negosiasi dan arbitrase 

sumberdaya perusahaan dalam bentuk keahlian, akses dan permodalan. 

Dari berbagai pemikiran tersebut terlihat bahwa kerjasama merupakan pilihan paling 

optimal dalam menjalan strategi bisnis di masa depan. Dengan adanya komunitas maka para 

pelaku usaha akan lebih mudah untuk bertemu dan menjalin kerja sama dengan pelaku usaha 

yang lainnya, salah satunya adalah Komunitas The Entrepreneurs Society (TES) hadir 

sebagai wadah bagi para pengusaha untuk saling bertukar informasi, ide, dan sumber daya, 

serta membangun jaringan bisnis yang kuat. Dalam penelitian ini belum ada penelitian 

terdahulu yang membahas atau melakukan penelitian terhadap komunitas The 

Entrepreneurs Society ( TES ) atau penelitian yang terkait untuk mencari hubungan antara 

frekuensi pertemuan dan kepuasan peserta dapat meningkatkan kolaborasi pada komunitas. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Frekuensi Pertemuan 

 Kata "frekuensi" berasal dari bahasa Latin, yaitu "frequentia". "Frequencia" 

memiliki arti "sering terjadi" atau "kepadatan". Secara umum, frekuensi didefinisikan 

sebagai jumlah kejadian atau peristiwa yang terjadi dalam suatu interval waktu tertentu. 

Dengan kata lain, frekuensi mengukur berapa kali sesuatu terjadi dalam periode waktu 

tertentu. Sedangkan pertemuan adalah sebuah kegiatan yang melibatkan dua orang atau 

lebih untuk berkumpul dan berinteraksi dengan tujuan tertentu. Sedangkan pertemuan 

merupakan wadah untuk sekelompok individu atau organisasi yang bertujuan untuk 

membahas suatu masalah atau kepentingan bersama. Dalam rapat, para peserta saling 

bertukar informasi, pendapat, dan ide untuk mencapai kesepakatan atau solusi yang optimal 

(Samsir Rambe, 1993).  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan  bahwa frekuensi dan pertemuan adalah dua 

konsep yang saling terkait dalam konteks diskusi dan pengambilan keputusan.Frekuensi 



 
 
 

e-ISSN: 3025-440X; p-ISSN: 3025-4396, Hal 169-182 

 

rapat yang tepat dapat membantu meningkatkan efektivitas pertemuan dan mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Dari hasil penelitian terdahulu yang relevan yang dilakukan oleh ( Robert Owen 

Briggs, Gert-Jan de Vreede, 2003 ) didapatkan hasil analisis terbukti bahwa semakin tinggi 

frekuensi pertemuan maka semakin tinggi tingkat kepuasan peserta. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut :  

H1 : Frekuensi pertemuan berpengaruh terhadap kepuasan  

 

Kepuasan Peserta 

 Kepuasan, berasal dari kata Latin "satis" yang berarti "cukup"  dan "facere" 

yang berarti "melakukan", dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan atau 

mencapai standar yang memadai. Dalam konteks konsumen, kepuasan merujuk pada tingkat 

kesenangan yang dirasakan setelah menggunakan produk atau jasa, di mana kebutuhan dan 

harapan mereka terpenuhi. 

 Menurut Puspita Haryanto (2007), mengidentifikasi beberapa faktor yang 

umumnya mempengaruhi keputusan konsumen, yaitu kebutuhan pribadi, pengalaman 

sebelumnya, rekomendasi dari orang lain, iklan, dan lingkungan sekitar. Kepuasan 

konsumen merupakan elemen penting dalam merancang sistem pelayanan yang responsif 

terhadap kebutuhan konsumen, meminimalkan biaya dan waktu, serta memaksimalkan 

manfaat layanan bagi konsumen. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen 

merupakan hal yang penting bagi perusahaan untuk mencapai kesuksesan. Dengan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen, perusahaan dapat 

merancang sistem pelayanan yang lebih baik dan memuaskan konsumen. 

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh ( Fred Langerak, Peter C. Verhoef, 

Peeter W.J. Verlegh, dan Kristine de Valck, 2003 ) didapatkan hasil penelitian terbukti 

bahwa kepuasan peserta memiliki efek positif terhadap partisipasi anggota dalam 

komunitas. 

H2 : Kepuasan peserta berpengaruh terhadap partisipasi komunitas 
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Kolaborasi 

 Kata “kolaborasi” berasal dari dua kata Bahasa latin Haiti “ cum “ yang berarti 

“ bersama “ atau “ dengan “ sedangkan “ laborare “ yang berarti “ bekerja “ atau “ berusaha 

“. Jadi secara harfiah, “ kolaborasi” berarti “ bekerja bersama “  atau “ bekerja sama “. Kata 

ini pertama kali digunakan dalam bahasa inggris pada awal abad ke-19 untuk 

menggambarkan kerja sama antara seniman dan musisi. Seiring waktu, kata ini digunakan 

untuk menggambarkan berbagai jenis kerja sama, termasuk kerja sama antara bisnis, 

organisasi nirlaba, dan pemerintah. 

 Menurut Dwiyanto (2015:253) bahwa kerja sama kolaboratif terjalin atas dasar 

kepentingan bersama untuk menyelesaikan masalah atau isu yang dianggap mengganggu 

bagi para pihak. Keinginan untuk berkolaborasi muncul dari kebutuhan mencari solusi atas 

masalah bersama yang dihadapi organisasi publik dan mitranya dari sektor privat. Masalah 

atau kepentingan bersama menjadi pendorong utama berkembangnya kolaborasi antara 

kedua pihak. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kolaborasi adalah proses 

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama sehingga peningkatan kolaborasi dapat  

mengacu pada upaya untuk memperkuat dan meningkatkan kerja sama yang sudah ada atau 

membangun kerja sama baru. Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh ( Mulyana 

dan Wasitowati Wasitowati, 2021 ) didapatkan hasil penelitian terbukti bahwa kolaboratif 

dapat mempengaruhi kinerja bisnis. 

H3 : Kolaborasi berpengaruh terhadap kinerja bisnis 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik sampling menggunakan probability sampling dengan 

populasi sebanyak 200 anggota komunitas dan diambil sampel menggunakan rumus slovin 

yaitu sebanyak 52 responden. Teknik analisis data meliputi uji instrumen, analisis korelasi, 

dan uji hipotesis. Pengolahan data menggunakan software SPSS 29. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir 

Pertanyaan 

R  

Tabel 

R 

Hitung 

Ket. 

Frekuensi Pertemuan  

( X1 ) 

1 0.279 0.785 Valid 

2 0.279 0.780 Valid 

3 0.279 0.795 Valid 

4 0.279 0.787 Valid 

5 0.279 0.799 Valid 

6 0.279 0.765 Valid 

Kepuasan Peserta 

( X2 ) 

1 0.279 0.646 Valid 

2 0.279 0.658 Valid 

3 0.279 0.864 Valid 

4 0.279 0.778 Valid 

5 0.279 0.829 Valid 

6 0.279 0.700 Valid 

7 0.279 0.853 Valid 

Peningkatan Kolaborasi  

( Y ) 

1 0.279 0.856 Valid 

2 0.279 0.918 Valid 

3 0.279 0.863 Valid 

4 0.279 0.830 Valid 
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5 0.279 0.875 Valid 

6 0.279 0.889 Valid 

7 0.279 0.901 Valid 

8 0.279 0.956 Valid 

9 0.279 0.883 Valid 

10 0.279 0.864 Valid 

Sumber : Data diolah pada tahun 2024 

Berdasarkan hasil uji validitas pada butir-butir pernyataan variabel frekuensi 

pertemuan, kepuasan peserta dan peningkatan kolaborasi diketahui bahwa semua butir-

butir pernyataan diatas valid karena nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikan 0,001 < 

0,005. 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of Items Reliabilitas 

Frekuensi 

Pertemuan ( X1 ) 

0.796 6 Diterima  

Kepuasan Peserta 

( X2 ) 

0.786 7 Diterima 

 Peningkatan 

Kolaborasi ( Y ) 

0.790 10 Diterima 

Sumber : Hasil Olah Data 2024 

 Suatu variabel akan dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha > 0,60. Pada 

hasil analisis terlihat nilai Cronbach’s alpha variabel frekuensi pertemuan (X1) sebesar 

0,796 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Variabel kepuasan peserta (X2) sebesar 0,786 

sehingga dapat dinyatakan reliabel dan variabel peningkatan kolaborasi (Y) sebesar 

0,790 juga dinyatakan reliabel. Dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dari ketiga 

variabel tersebut reliabel. 
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Uji Korelasi 

 

Tabel 3. Interpretasi Koefisien Korelasi  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

0,20 - 0,399 

0,40 - 0,599 

0,60 - 0,799 

0,80 - 1.000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 Sumber : Sugiyono ( 29017 : 185 ) 

a. Korelasi Parsial 

Tabel 4. Korelasi Parsial X1*Y 

Correlations 

 X1 Y 

X1 Pearson Correlation 1 .807** 

Sig. ( 2-tailed )  <.001 

N 52 52 

Y Pearson Correlation .807** 1 

Sig. ( 2 - tailed ) <.001  

N 52 52 

Sumber : Data diolah pada tahun 2024 

 Nilai korelasi yang diperoleh antara frekuensi pertemuan dengan peningkatan 

kolaborasi memiliki nilai 0,807 ( Hubungan sangat kuat ).  
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Tabel 5. Korelasi Parsial X2*Y 

Correlations 

 X2 Y 

X2 Pearson Correlation 1 .683** 

Sig. ( 2-tailed )  <.001 

N 52 52 

Y Pearson Correlation .683** 1 

Sig. ( 2 - tailed ) <.001  

N 52 52 

Sumber : Data diolah pada tahun 2024 

Nilai korelasi yang diperoleh antara kepuasan peserta dengan peningkatan 

kolaborasi memiliki nilai 0,683 ( Hubungan kuat ).  

b. Korelasi Simultan 

Tabel 6. Korelasi Simultan 

Model Summary 

Change Statistics 

Model R R  

Square 

Adjusted  

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

R Square  

Change 

F  

Change 

df1 df2 Sig. 

F Change 

1 .855 .730 .719 5.119 .730 66.312 2 49 <.001 

Sumber : Data diolah pada tahun 2024 

Nilai korelasi yang diperoleh antara frekuensi pertemuan dan kepuasan peserta 

terhadap peningkatan kolaborasi memiliki nilai 0,855 ( Hubungan sangat kuat ). 
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Uji Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Parsial ( Uji T ) 

Tabel 7. Uji T 

Model Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

T Sign. 

1 ( Constant ) -13.905 4.903  -2.836 .007 

 Total X1 1.230 .178 .618 6.920 <.001 

 Total X2 .896 .236 .339 3.801 <.001 

Sumber : Data diolah pada tahun 2024 

1) Hasil uji t variabel frekuensi pertemuan ( X1 ) terhadap variabel peningkatan 

kolaborasi ( Y ) 

Variabel frekuensi pertemuan mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,001 

lebih kecil dari 0,05, sedangkan nilai t hitung yang diperoleh sebesar 6,920 lebih 

besar dari nilai t tabel (a/2 = n - k - 1) = 0,05/ 2 : 52 - 3 - 1 = 0,025 : 48, maka 

patokan mencari t tabel adalah 0,025 : 48 = 2,010, sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Maka hipotesis yang menyatakan “frekuensi pertemuan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan kolaborasi dalam komunitas The 

Entrepreneurs Society” diterima. 

2) Hasil uji t variabel kepuasan peserta ( X2 ) terhadap variabel peningkatan 

kolaborasi ( Y ) 

Variabel kepuasan peserta mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,001 

lebih kecil dari 0,05, sedangkan nilai t hitung yang diperoleh sebesar 3,801 lebih 

besar dari nilai t tabel sebesar 2,010 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Maka 

hipotesis yang menyatakan “kepuasan peserta berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan kolaborasi dalam komunitas The Entrepreneurs Society” 

diterima.  
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b. Pengujian Hipotesis Simultan ( Uji F ) 

Tabel 8. Uji F 

ANOVA 

Model Sum of Square df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 3474.947 2 1737.473 66.312 <.001 

Residual 1283.880 49 26.202   

Total 4758.827 51    

Dependent Variable : TOTAL Y Predictors : ( Constant ), Total X2, Total X1 

Sumber : Data diolah pada tahun 2024 

Hasil output SPSS pada tabel Anova di atas menunjukkan bahwa variabel 

frekuensi pertemuan dan kepuasan peserta mempunyai nilai F hitung sebesar 

66,312 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai F hitung lebih besar dari F 

tabel 66,312 > 3,19 dan nilai signifikansi variabel frekuensi pertemuan dan 

kepuasan peserta lebih kecil dari nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa frekuensi pertemuan dan kepuasan peserta secara simultan 

berpengaruh terhadap peningkatan kolaborasi dalam komunitas The Entrepreneurs 

Society. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan penelitian, didapatkan beberapa kesimpulan. Pertama, secara 

parsial frekuensi pertemuan memiliki hubungan dan berpengaruh positif  terhadap 

peningkatan kolaborasi pada pelaku usaha di komunitas The Entrepreneurs Society. 

Kedua, secara parsial, kepuasan peserta memiliki hubungan dan berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kolaborasi pada pelaku usaha di komunitas The   Entrepreneurs 

Society. Ketiga, secara simultan, baik frekuensi pertemuan dan kepuasan peserta memiliki 
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hubungan dan berpengaruh positif terhadap peningkatan kolaborasi di komunitas The  

Entrepreneurs Society. 

Saran 

Ditinjau melalui hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran. Pertama, sebaiknya pihak The  Entrepreneurs Society mampu 

meningkatkan motivasi terhadap anggotanya, dan buat format pertemuan dengan berbagai 

variasi sehingga anggota komunitas tidak merasa bosan dengan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh The  Entrepreneurs Society. Kedua, buat kompetisi - kompetisi atau 

sertifikasi dan uji kompetensi untuk anggotanya kemungkinan besar dengan cara itu bisa 

menarik anggota baru lebih banyak lagi dan jalin kerjasama dengan komunitas lain agar 

bisa meningkatkan kolaborasi lebih banyak lagi. Jika motivasi ditingkatkan dan frekuensi 

pertemuan semakin sering dilakukan maka akan timbul rasa kepuasan terhadap 

anggotanya dan akan semakin banyak kolaborasi yang terjalin dalam komunitas The  

Entrepreneurs Society. 
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